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ABSTRACT

Nomophobia is a pathological fear that occurs when moving away
from a smartphone and an internet connection. A person can be
said to suffer from nomophobia when they feel anxions when leaving
the house without bringing a smartphone and losing or running out
of battery and their internet network. One of the factors that
influences nomophobia is loneliness. The aim of this research was to
determine the relationship between loneliness and nomophobia in
overseas students of the psychology faculty at Rian Islamic
Unaversity. This type of research is quantitative with a correlational
approach. The scale used is a nomophobia scale consisting of 22
items based on the theory of Yildirim and Correia (2015).
Loneliness was measured using the UCL.A loneliness scale version
3 developed by Russell and Taylor (1996) consisting of 20 items.
The sampling technique uses purposive sampling. with the criteria of
overseas students from the Faculty of Psychology, Rian Islamic
University with a total of 280 samples. Based on research conducted
on overseas students at the Faculty of Psychology, Rian Islamic
University, it was found that there was a significant positive
relationship between loneliness and nomophobia. 1t can be seen from
the results of the analysis using correlation techniques that the
correlation coefficient between patience and academic stress is (r) =
0.483 and it is known that the significant value is 0.000<0.05.
This proves that there is a positive relationship between loneliness
and nomophobia. This means that the higher the loneliness, the
higher the level of Nomophobia in overseas students at the Faculty
of Psychology, Isiamic University of Riau, and vice versa.
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ABSTRAK

Nomophobia merupakan ketakutan patologis yang terjadi
ketika menjauh dari swartphone serta koneksi internet,
seseorang dapat dikatakan sebagai pendetita nomophobia
ketika merasakan cemas ketika meninggalkan rumah
tanpa membawa smartphone serta kehilangan atau
kehabisan baterai dan jaringan internet miliknya. Salah
satu faktor yang mempengaruhi womophobia adalah
kesepian. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara kesepian dengan nomophobia pada
mahasiswa rantau Fakultas Psikologi Universitas Islam
Riau. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan
pendekatan korelasional. Adapun skala yang digunakan
merupakan skala nomophobia terdiri dari 22 aitem
berdasarkan teori Yildirim dan Correia (2015). Kesepian
diukur menggunakan skala UCLA /oneliness scale version 3
dikembangkan oleh Russel dan Taylor (1996) terdiri dari
20 aitem. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive  sampling. dengan kriteria mahasiswa rantau
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau dengan jumlah
280 sampel. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
kepada mahasiswa rantau Fakultas Psikologi Universitas
Islam Riau menghasilkan adanya terdapat hubungan
signifikan yang positif antara Kesepian dan Nomophobia.
Dapat dilihat dari hasil Analisis pada teknik korelasi
bahwa koefisien korelasi antara kesabaran dan stres
akademik adalah sebesar (r) = 0,483 dan diketahui nilai
signifikan 0,000<0,05. Hal ini membuktikan terdapat
hubungan yang positif antara Kesepian dan Nomophobia.
Artinya semakin tinggi Kesepian semakin tinggi tingkat
Nomophobia pada mahasiswa rantau Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau, begitu pula sebaliknya.

Filled by Journal Manager
*ahmadhidayat@psy.uir.ac.id
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INTRODUCTION

Merantau dikenal sebagai perpindahan dari daerah asal menuju
daerah lain yang bersifat sementara dengan tujuan meraih keberhasilan,
ilmu dan kepercayaan diri (Zuriyani et al., 2021). Merantau sudah menjadi
salah satu kebiasaan bagi masyarakat Indonesia, dibuktikan dengan
pertumbuhan rata-rata masyarakat rantau sejak 1960 hingga 2013
mencapal 4,4%, angka ini jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan
Negara China, India, dan Filipina (Zuriyani et al., 2021). Terdapat berbagai
alasan yang menyebabkan seseorang berkeinginan untuk merantau, salah
satunya karena alasan memperoleh kualitas pendidikan yang lebih baik
(Hediati & Nawangsari, 2020).

Seorang individu yang sedang menempuh pendidikan di luar daerah
asalnya dan memilih untuk berpisah dari rumah guna menunjang kualitas
pendidikan yang lebih baik disebut sebagai mahasiswa rantau. Mahasiswa
yang merantau rentan merasakan kerinduan terhadap rumah (Prasetio et
al., 2020). Namun, terdapat berbagai alasan hingga seorang mahasiswa
mengambil keputusan untuk merantau selain karena pendidikan, yaitu
seperti yang dikatakan Sitorus (2013) bahwa mereka juga mengharapkan
sebuah kebebasan tanpa kendali orang tua, mencoba pengalaman
melakukan kehidupan sendiri tanpa keluarga disisinya, sekaligus melatih
kemandirian di lingkungan baru.

Berada pada lingkungan baru untuk melakukan kegiatan merantau
dapat menciptakan kesulitan-kesulitan yang mungkin akan dihadapi oleh
mahasiswa rantau, seperti kesulitan dalam hal penyesuaian sosial-budaya
menjadi persoalan yang umum dialami seorang mahasiswa yang
melanjutkan pendidikan ke daerah dengan budaya berbeda dengan asalnya
(Ward & Kennedy, 1993). Perbedaan budaya yang ada, membuat
mahasiswa merasa terisolasi dikarenakan mengalami masalah culture shock
(Devinta et al., 2015), yang membuat mahasiswa rantau merasa kesepian
(D. Pratiwi et al., 2019). Ketika merasa kesepian, mereka akan sering
mengecek smartphone (Santoso & Soetjiningsih, 2022).

Berkembangnya era teknologi saat ini, sehingga komunikasi dapat
dilakukan dengan menggunakan telepon genggam atau smariphone (Farhan
& Rosyidah, 2021). Swariphone dengan signifikan telah mengubah
kehidupan manusia, yang membuat kita menggunakan smariphone untuk
berbagai tujuan disetiap waktu (Salehan & Negahban, 2013). Kemudahan
yang diberikan dengan adanya smwariphone mengandung sejumlah dampak
negatif dan positif bagi manusia (Farhan & Rosyidah, 2021). Penelitian
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yang dilakukan oleh Bragazzi dan Del Puente (2014) menjelaskan manfaat
serta aspek positif dari penggunaan smartphone misalnya individu
terfasilitasi dalam hal pertukaran informasi dan komunikasi, mengatasi
hambatan dalam perbedaan jarak untuk berkomunikasi, dan lain
sebagainya. Namun, komunikasi dengan teknologi baru ditandai dengan
tidak adanya tatap muka dapat mengganggu hubungan interaksi sosial,
menyebabkan perasaan buruk dan perilaku terganggu, terjadinya isolasi
sosial, keterasingan, terjadinya masalah ekonomi atau masalah keuangan,
serta patologi secara fisik maupun psikologis individu. Park dan Lee
(2014) melaporkan bahwa 60% pemilik szarthpone adalah orang dewasa.

Setiap individu ketika menjalani kehidupan, pastinya akan melalui
yang namanya tahapan perkembangan (Agusdwitanti & Tambunan, 2015).
Erikson mengemukakan beberapa tahapan perkembangan dan salah
satunya yaitu tahap dewasa, tahap dewasa terdiri atas tiga tahap yaitu
dewasa awal dengan usia 20-40 tahun, dewasa tengah dengan usia 40-65
tahun, dan dewasa akhir dengan usia 65 tahun-kematian. Orang dewasa
dalam kehidupan sehari-hari banyak mengkaitkan kegiatannya denga
smartphone, dikarenakan segala sesuatu yang diinginkan dapat dengan
mudah terpenuhi oleh penggunaan smariphone (Muarriful Aziz et al., 2022).
Mulai dari berbelanja, bermain game, mendengarkan musik, menonton
video, sampai reservasi tempat yang diinginkan. Semua kemudahan yang
dihasilkan dari penggunaan smariphone tentunya timbul dampak negatif,
misalnya kecanduan menggunakan smariphone. Penggunaan smartphone yang
berlebihan juga akan menimbulkan kecemasan pada individu apabila
berjauhan dengan smartphone, hal itu sering juga disebut dengan Nowmophobia
(Hafni, 2019).

Kecenderungan nomophobia merupakan rasa takut yang berlebihan
akibat kehilangan atau berjauhan dengan swartphone (Ciptadi, 2020).
Nomophobia atau dikenal juga dengan “No Mobile Phone Phobia” atau
bekaitan dengan  timbulnya suatu perasaan seperti kecemasan dan
ketakutan karena tidak memegang smartphone (Santoso & Soetjiningsih,
2022). Nomophobia merupakan kata benda yang mengacu pada individu
yang menderita #omophobia, istilah lainnya adalah kata sifat yang digunakan
untuk menggambarkan ciri-citi nomophobia atau perilaku yang berkaitan
dengan nomophobia, selain itu nomophobia seperti suatu kondisi yang tibul

seperti ketidak nyamanan atau cemas ketika jauh dari ponsel dan jaringan
internet (Yildirim et al., 2015).

Yildirim (2014) menyatakan hasil s#rvey miliknya terdapat 68%
tidak bisa hidup tanpa smwariphone dan 77% mengalami kecemasan serta
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ketakutan ketikan berjauhan dengan smartphone. Temuan yang dilakukan
oleh Hafni (2019) terdapat 7 orang dari 10 orang membenarkan
bahwasanya smartphone mereka akan selalu terkoneksi pada layanan
internet dan merasa cemas apabila tidak dapat mengakses swartphone atau
kebahisan baterai szariphone, sementara itu 5 diantaranya menyatakan akan
membawa smartphone ketika ke kamar mandi untuk mengisi kesepian
sekaligus browsing. Berdasarkan temuan yang dilakukan oleh Puswati et al.
(2021) di STIKES Payung Negeri Pekanbaru terdapat sebanyak 70%
terindekasi nomophobia merasakan ketakutan, kecemasan, dan gelisah ketika
berjauhan dengan smariphone dan 30% tidak menunjukan kencenderungan
nomophobia.

Kecendrungan nomophobia merasa gelisah, cemas, takut apa bila
tidak memegang smariphone. Menurut Gongalves et al. (2020) nomophobia
merupakan ketakutan patologis yang terjadi ketika menjauh dari smatphone
serta koneksi internet, seseorang dapat dikatakan sebagai penderita
nomophobia ketika merasakan cemas ketika meninggalkan rumah tanpa
membawa smartphone serta kehilangan atau kehabisan bateri dan jaringan
internet miliknya. Ramaita et al. (2019) menemukan dalam penelitiannya
bahwa faktor yang mempengaruhi nomophobia adalah kesepian.

Menurut Amru dan Ambarini (2021) pentingnya akan kontak
sosial dapat dipahami melalui fenomena yang disebut kesepian, selain itu
kesepian merupakan pengalaman negatif yang perlu diatasi. Kesepian
merupakan sebuah perasaan yang timbul akibat hausnya individu terhadap
hubungan sosial (Haliza & Kurniawan, 2021). Kesepian bukanlah kondisi
klinis maupun patologis, melainkan fenomena normatif sebagai manusia
(Aakin, 2010). Kesepian merupakan perasaan menckan yang timbul dari
adanya persepsi bahwa kebutuhan sosial tidak terpenuhi oleh kualitas atau
kuantitas dari hubungan sosial yang dimiliki individu (Hawkley &
Cacioppo, 2010).

Menurut Haliza dan Kurniawan (2021) kesepian adalah suatu
perasaan yang timbul akibat tidak adanya figur kasih sayang yang intim,
kesepian yang di alami seseorang dapat berbentuk kesepian emosional atau
soaial. Tidak terjalinnya hubungan yang akrab dan hubungan sosial yang
tidak sesuai harapan merupakan bentuk dari kesepian, yang
mengakibatkan individu atau seseorang merasakan kehilangan dalam
minat menjalin hubungan sosial atau adanya perasaan hampa yang terjadi

pada individu (Ciptadi, 2020).
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Menurut Durak (2018) mengatakan bahwa pengaruh dari kesepian
sangatlah signifikan terhadap nomophobia, mengalihkan perasaan
kesepian dengan cara penggunaan smartphone menjadikan smartphone
sangat penting dan menimbulkan perasaan takut berlebihan yang disebut
dengan nomophobia (Irham et al., 2022). Oleh karena itu apabila tingkat
kesepian meningkat maka meningkat pula anggka nomophobia, Berdasarkan
hasil uji regresi bahwa kesepian sebagai prediktor terkuat yang menyatakan
bahwa kesepian mempengaruhi nomophobia sebesar 59% (Durak, 2018).

Permasalahan akan nomophobia dan kesepian ini kini telah menjadi
permasalahan bagi mahasiswa. Melihat hal tersebut, peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut bagaimana kesepian dapat mempengaruhi
nomophobia. Sehingga untuk merealisasikan hal tersebut, maka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kesepian
dengan Nomophobia Pada Mahasiswa Rantau Fakultas Psiksologi
Universitas Islam Riau”.

METHODS

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif korelasional.
Populasi yang akan di teliti dalam penlitian ini adalah mahasiswa yang
sedang merantau di fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Jumlah
populasi mahasiswa yang sedang merantau di Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau pada tahun 2023 sebanyak 929 orang. Untuk
menentukan sampel yaitu Slovin dalam (Sunyoto, 2011) yaitu sebagai
berikut:

N

"T1¥N(e)?

Dimana:
n = ukuran sampel,
N= ukuran populasi,

e = persentase kesalahan yang diinginkan atau ditolelir, yaitu sebesar 10%.

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah:
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~ 929
"= 1+4929(0,05)?

Jadi jumlah responden dalam penelitian dibulat ini sebanyak 280
responden mahasiswa rantau di Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.

= 279,65

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
Nonprobability ~ Sampling  yaita  Purposive  Sampling. — Purposive  Sampling
merupakan merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan atau keinginan peneliti, sechingga dapat dikatakan bahwa
peneliti memiliki kriteria khusus dalam penentuan sampelnya (Sudaryono,
2017). Mengacu pada deskripsi tersebut, maka peneliti menentukan
sampel dalam penelitian ini berdasarkan beberapa kriteria, diantaranya:

1. Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau
2. Berasal dari luar Kota Pekanbaru (merantau)

Skala yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu skala
nomophobia dan kesepian. Nomophobia diukur menggunakan skala nomophobia
terdiri dari 22 aitem berdasarkan teori Yildirim dan Correia (2015b)
berdasarkan empat aspek nomogphobia, di antaranya yaitu tidak dapat
berkomunikasi (ot being able to communicate), kehilangan konektivitas (/osing
connectedness), tidak dapat mengakses informasi (not being able to access
information), dan menyerah pada kenyamanan (giwing up convenience).
Kesepian  diukur menggunakan skala UCLA /Joneliness scale version 3
dikembangkan oleh (Russel & Taylor, 1996) terdiri dari 20 aitem yang di
adaptasi dari (Nurdiani, 2013).

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur yang
mencakup buku akademik, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan
disertasi yang relevan dengan topik penelitian. Sumber literatur diambil
dari database akademik terkemuka seperti PubMed, Google Scholar,
JSTOR, dan lain-lain. Kriteria seleksi literatur meliputi relevansi dengan
topik penelitian, kredibilitas sumber, dan tanggal publikasi (terutama yang
diterbitkan dalam 10 tahun terakhir). Literatur yang dipilih harus secara
langsung membahas Se/fefficacy dalam konteks kehamilan dan Baby Blues
Syndrome.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
konten untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari
literatur yang dikumpulkan. Setiap artikel dan buku yang relevan dianalisis
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untuk menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi Se/f-efficacy ibu hamil,
strategi peningkatan Se/f-¢fficacy, dan dampaknya terhadap pencegahan Baby
Blues — Syndrome.  Sintesis  tematik  kemudian  dilakukan  untuk
mengelompokkan temuan-temuan tersebut ke dalam kategori-kategori
yang sistematis. Evaluasi kritis juga dilakukan terhadap masing-masing
sumber untuk menilai kekuatan dan kelemahan metodologi yang
digunakan serta relevansi hasil terhadap pertanyaan penelitian.
Penyusunan Laporan

Hasil dari analisis data disusun dalam sebuah laporan penelitian
yang terdiri dari beberapa bagian utama. Pendahuluan menjelaskan latar
belakang masalah, tujuan penelitian, dan pentingnya topik. Metode
menjelaskan pendekatan studi kepustakaan yang digunakan, termasuk
sumber data, kriteria seleksi, dan teknik analisis. Hasil dan Diskusi
menyajikan temuan utama dari analisis literatur, mendiskusikan faktor-
faktor yang mempengaruhi Se/f¢fficacy, serta implikasinya dalam mencegah
Baby Blues  Syndrome. Kesimpulan merangkum temuan utama dan
memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut atau praktik klinis.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan komprehensif
tentang Self-¢fficacy ibu hamil dan strategi pencegahan Baby Blues Syndrome
berdasarkan analisis literatur yang ada.

RESULT AND DISCUSSION

Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh jika ditinjau dari
jenis kelamin yang paling banyak adalah mahasiswa perempuan yaitu 235
orang (83,9%), jika ditinjau dari usia yang paling banyak adalah usia 21
tahun yaitu 123 orang (43,9%), jika ditinjau dari semester yang paling
banyak semester 3 yaitu 141 orang (53,7%). Berikut data demografi dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1 Data Demografi
Der?lzt;‘ra fi Jumlah  Persen
Jenis Kelamin
Laki-laki 45 16,07%
Perempuan 235 83,9%
Usia
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20 104 37,1%

21 123 43.9%
22 47 16,7%
23 6 2,1%
Semester
1 25 38,5%
3 141 50,3%
5 108 8,9%
7 6 2,1%

Deskripsi dari data penelitian hubungan antara kesabaran dan stres
akademik, setelah dilakukan skoring dan pengolahan data menggunakan
SPSS diperoleh hasil pada tabel di bawah ini:

Tabel 2 Deskripsi Data Penelitian

Skor Hipotetik Skor Empirik
Variabel X X X X
Max Min Mean  SD Max Min Mean SD
Nomwophobia 75 15 45 10 64 22 421 84
Kesepian 60 12 36 8 51 18 349 7,8

Berdasarkan dari hasil tabel di atas, dua variabel memiliki variasi
skor rata-rata data hipotetik dan skor rata-rata pada data empirik. Variabel
nomophobia mempunyai nilai rata-rata hipotetik 45 dan standar deviasi 10.
Variabel kesepian mempunyai nilai rata-rata hipotetik 36 dan standar
deviasi 8. Terdapat lima kategorisasi yang digunakan berdasarkan data
hipotetik pada penelitian ini. Kategorisasi variabel nomophobia bisa dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 3 Kategorisasi Skor Nomophobia

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 60 =75 1 0,4%
Tinggi 50 =X <60 35 12,5%
Sedang 40 = X <50 135 48,2%
Rendah 30 =X <40 82 29,3%
Sangat Rendah 15 <30 27 9,6%
Jumlah 280 100%
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Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, subjek pada penelitian ini
memiliki nomophobia pada kategori sangat tinggi berjumlah 1 orang atau
0,4%, kategori tinggi berjumlah 35 orang atau 12,5%, selanjutnya pada
kategori sedang terdapat 135 orang atau 48,2%, pada kategori rendah
terdapat 82 orang atau 29,3%, kemudian yang berada pada kategori sangat
rendah 27 orang atau 9,6%. Kategorisasi variabel kesepian bisa dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4 Kategorisasi Kesepian

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 48 = 65 12 4,3%
Tinggi 40 =X <48 64 22,9%
Sedang 32=X <40 77 27,5%
Rendah 24 =X <32 105 37,5%
Sangat Rendah 12 <24 22 7,9%
Jumlah 280 100%

Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, maka dapat diambil
kesimpulan subjek pada penelitian ini memiliki kesepian pada kategori
sangat tinggi dengan persentase 12 orang atau 4,3%, pada kategori tinggi
dengan persentase 64 orang atau 22,9%. Sedangkan pada kategori sedang
terdapat 77 orang atau 27,5%, pada kategori rendah terdapat 105 orang
atau 37,5%, kemudian pada kategori sangat rendah terdapat 22 orang atau
7,9%.

Uji Normalitas

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Variabel Ko]zrfogorov- Signifika Keteranga
Smirnov Z n n
; Tidak
Nomophobia 0,069 0,002 Normal
. Tidak
Kesepian 0,100 0,000 Normal
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan variabel nomophobia
memiliki nilai Ko/mogorov-Smirnov sebesar 0,069 dengan nilai S7g 0,001 >
0,05 sehingga variabel nomophobia memiliki distribusi sebaran tidak normal.
Variabel kesepian memiliki nilai Ko/lnogorov-Smirnov sebesar 0,100 dengan
nilai Szg 0,000 < 0,05 sehingga variabel kesepian memiliki distribusi
sebaran tidak normal.

Uji Linearitas

Tabel 2 Hasil Uji Linearitas
Variabel F Signifikan Keterangan

Kesepian * Nomogphobia 101,193 0,000 Linear

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa didapatkan nilai
signifikan untuk variabel Kesepian dan Nomophobia sebesar 0,000 (p <
0,05). Dengan demikian variabel nomophobia dan kesepian memiliki
hubungan yang linear.

Uji Hipotesis
Tabel 3 Hasil Uji Korelasi
Variabel R Signifikan Keterangan
. . Hubungan Positif
*
Kesepian * Nomophobia ,483 0,000 Signifikan

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil koefisien korelasi antara
Kesepian dan Nomophobia adalah sebesar (r) = ,483 dan diketahui nilai
signifikan 0,000<0,05. Hal ini membuktikan terdapat hubungan yang
positif antara Kesepian dan Nomophobia. Artinya semakin tinggi Kesepian
semakin tinggi tingkat Nomophobia pada mahasiswa rantau Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau. Begitu juga sebaliknya semakin rendah
Kesepian, maka semakin rendah tingkat Nomophobia pada mahasiswa
rantau Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa rantau
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau menghasilkan adanya terdapat
hubungan signifikan yang positif antara Kesepian dan Nomwophobia. Dapat
di lihat dari hasil Analisis pada teknik korelasi bahwa koefisien korelasi
antara kesabaran dan stres akademik adalah sebesar (r) = 0,483 dan
diketahui nilai signifikan 0,000<0,05. Hal ini membuktikan terdapat
hubungan yang positif antara Kesepian dan Nomophobia. Artinya semakin
tingei Kesepian semakin tinggi tingkat Nomophobia pada mahasiswa rantau
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Begitu juga sebaliknya semakin
rendah Kesepian, maka semakin rendah tingkat Nomgphobia pada
mahasiswa rantau Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.

Penelitian yang dilakukan pada subjek wusia 18-40 tahun
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara variabel kesepian
dengan kecanduan internet (Putra, 2012). Hal ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan pada 309 remaja dimana hasilnya menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kesepian dan kecenderungan kecanduan
internet pada remaja, semakin tinggi kadar kesepian seseorang, maka
semakin tinggi pula resiko kecenderungan kecanduan internet yang dialami
(Hapsari & Ariana, 2015).

Penelitian lain yang dilakukan pada 527 mahasiswa menunjukkan
bahwa kesepian mempunyai hubungan yang signifikan dengan
penggunaan  ponsel.  Mahasiswa yang memiliki ponsel dan
menggunakannya 10 jam atau lebih, 7-9 jam, 4-6 jam dan 1-3 jam
ditemukan memiliki skor kesepian lebih tinggi daripada mereka yang
menggunakan ponsel kurang dari 1 jam per hari (Tan et al., 2013).

Selain itu terdapat pula penelitian yang dilakukan pada 414 siswa
menunjukkan bahwa terdapat asosiasi negatif yang signifikan, dimana
melakukan percakapan (chattingg di  ponsel berhubungan dengan
menurunkan tingkat perasaan kesepian. Jumlah pesan teks mengurangi
perasaan kesepian lebih tinggi karena membuat seseorang merasa dekat
dan puas dengan hubungan sosialnya (N. S. Park et al., 2019).

Menurut (Amru & Ambarini, 2021) pentingnya akan kontak sosial
dapat dipahami melalui fenomena yang disebut kesepian, selain itu
kesepian merupakan pengalaman negatif yang perlu diatasi. Kesepian
merupakan sebuah perasaan yang timbul akibat hausnya individu terhadap
hubungan sosial (Haliza & Kurniawan, 2021). Kesepian bukanlah kondisi
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klinis maupun patologis, melainkan fenomena normatif sebagai manusia
(Aakin, 2010). Kesepian merupakan perasaan menekan yang timbul dari
adanya persepsi bahwa kebutuhan sosial tidak terpenuhi oleh kualitas atau
kuantitas dari hubungan sosial yang dimiliki individu (Hawkley &
Cacioppo, 2010).

Menurut Haliza dan Kurniawan (2021) kesepian adalah suatu
perasaan yang timbul akibat tidak adanya figur kasih sayang yang intim,
kesepian yang di alami seseorang dapat berbentuk kesepian emosional atau
soaial. Tidak terjalinnya hubungan yang akrab dan hubungan sosial yang
tidak sesuai harapan merupakan bentuk dari kesepian, yang
mengakibatkan individu atau seseorang merasakan kehilangan dalam
minat menjalin hubungan sosial atau adanya perasaan hampa yang terjadi

pada individu (Ciptadi, 2020).

Menurut  Durak (2018) mengatakan bahwa pengaruh dari
kesepian sangatlah signifikan terhadap nomophobia, mengalihkan
perasaan kesepian dengan cara penggunaan smartphone menjadikan
smartphone sangat penting dan menimbulkan perasaan takut berlebihan
yang disebut dengan nomophobia (Irham et al.,, 2022). Oleh karena itu
apabila tingkat kesepian meningkat maka meningkat pula anggka
nomophobia, Berdasarkan hasil uji regresi bahwa kesepian sebagai prediktor
terkuat yang menyatakan bahwa kesepian mempengaruhi nomophobia
sebesar 59% (Yildiz Durak, 2018).

Penelitian ini tidak terlepas dari kelemahan dan kekhilafan dari
penulis. Kelemahan dari penelitian ini adalah jumlah sampel pada
penelitian ini yang sedikit dan tidak luas. Kemudian data pada penelitian
ini memiliki sebaran data yang tidak normal.

CONCLUSIONS

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa rantau
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau menghasilkan adanya terdapat
hubungan signifikan yang positif antara Kesepian dan Nomophobia. Artinya
semakin tinggi Kesepian semakin tinggi tingkat Nomophobia pada
mahasiswa rantau Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Begitu juga
sebaliknya semakin rendah Kesepian, maka semakin rendah tingkat
Nomophobia pada mahasiswa rantau Fakultas Psikologi Universitas Islam
Riau.

Adapun saran peneliti untuk subjek penelitian untuk
meningkatkan hubungan sosial agar tidak merasa kesepian sehingga dapat
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mencegah  nomophobia  bagi mahasiswa rantau Fakultas Psikologi
Universitas  Islam  Riau. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mempertimbangkan variabel lain yang berhubungan dengan womophobia
seperti kontrol diri dan bigfive personality, serta meneliti dengan subjek yang
berbeda dan dengan jumlah responden yang lebih banyak lagi.
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